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Abstract

The Community Structure of Echinoderms in Various Habitat Types in Intertidal Area
of Lakeba Beach, Baubau Town

Echinoderms are one of organisms that inhabit intertidal areas which have important ecological roles
in marine ecosystems, also have high economic values. The community structure and distribution
pattern of Echinoderms in the intertidal area can provide an overview of the condition of the
Echinoderm community. This research aims to determine the community structure of Echinoderms in
various habitat types in the intertidal areas of Lakeba Beach, Baubau Town. The community structure
of Echinoderms were observed using quadratic transec method. Echinoderms found were 777
individuals consisting of 18 species from 5 classes. Echinoderms were distributed in four habitat types,
i. e. sandy, sand covered with seagrass, rocky, and rock covered with algae habitats. The highest
abundance of Echinoderm was Ophiocoma scolopendrina (Ophiuroidea) and the lowest were
Maretia planulata, Arachnoides placenta (Echinoidea), Holothuria scabra, H. leucospilota, Stichopus
horrens (Holothuroidea), and Isocrinidae (Crinoidea). The species diversity of Echinoderms was
categorized as moderate (H' = 1,42180), species evenness was moderate (E = 0,49191), and no
dominant species of Echinoderm community (D = 0,36601). Echinoderm community living in the
intertidal area was influenced by anfropogenic factors.
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Abstrak

Echinodermata merupakan salah saftu organisme yang mendiami daerah intertidal yang memiliki
peran ekologis penting bagi ekosistem laut, juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Struktur
komunitas dan pola distribusi Echinodermata pada daerah intertidal dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi komunitas Echinodermata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strukfur
komunitas dan pola distribusi Echinodermata di daerah intertidal Pantai Lakeba, Kota Baubau.
Struktur komunitas dan pola distribusi Echinodermata diamati menggunakan metode transek
kuadrat. Echinodermata yang ditemukan berjumlah 777 individu yang terdiri atas 18 jenis dari 5 kelas.
Echinodermata terdistribusi pada empat tipe habitat yaitu habitat pasir, pasir yang ditutupi lamun,
batu, dan batu yang ditutupi alga. Echinodermata yang memiliki kelimpahan tertinggi adalah
Ophiocoma scolopendrina (Ophiuroidea) dan kelimpahan terendah adalah Maretia planulata,
Arachnoides placenta (Echinoidea), Holothuria scabra, H. leucospilota, Stichopus horrens
(Holothuroidea), dan Isocrinidae (Crinoidea). Keanekaragaman jenis Echinodermata dikategorikan
sedang (H' = 1,42180), kemerataan jenis sedang (E = 0,492191) dan tfidak ada jenis yang dominan
dalam komunitas Echinodermata (D = 0,36601). Komunitas Echinodermata yang hidup di daerah
intertidal pantai dipengaruhi oleh faktor antropogenik.
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*) Corresponding author Diterima/Received : 30-06-2021, Disetujui/Accepted : 05-09-2021
www.ejournal2.undip.ac.id/index.php/jkt DOI: https://doi.org/10.14710/jkt.v24i3.11610



Jurnal Kelautan Tropis November 2021 Vol. 24(3):333-342

PENDAHULUAN

Daerah intertidal merupakan daerah
pasang surut yang memisahkan laut dari
daratan. Daerah ini membentang dari batas
surut terendah hingga batas pasang tertinggi
(Meadows & Campbell, 1988). Pada daerah
intertidal, kondisi berbagai faktor lingkungan
sangat berbeda dengan bagian laut lainnya.
Daerah ini memiliki fluktuasi harian faktor
lingkungan yang ekstrem, sehingga organisme
yang hidup pada daerah ini memiliki kisaran
toleransi yang bervariasi terhadap faktor
lingkungan. Masing-masing organisme akan
menempati habitat yang paling sesuai
dengan kisaran toleransinya, akibatnya
organisme yang hidup pada daerah intertidal
sangat beragam jenisnya (Garrison & Ellis,
2016). Organisme yang hidup pada daerah
intertidal antara lain Arthropoda, Mollusca,
Cnidaria, Annelida, Porifera, Brachiopoda,
dan Echinodermata (Hwang ef al., 2015).

Echinodermata merupakan  hewan
invertebrata yang memiliki duri atau fonjolon
pada permukaan luar tubuhnya. Hewan ini
memiliki sejumlah ciri khas yang tidak dimiliki
filum lain yaitu memiliki endoskeleton  dari
kalsium karbonat, memiliki sistem pembuluh
air, memiliki pediselaria berbentuk penjepit,
memiliki  papula yang berperan dalam
respirasi, dan fubuh bersimetri pentaradial saat
dewasa. Echinodermata terdiri atas 5 kelas
yaitu Asteroidea (bintang laut), Echinoidea
(duri  babi), Ophiuroidea (bintang ular),
Holothuroidea (timun laut), dan Crinoidea (lili
laut) (Hickman et al., 2017; Miller & Harley,
2013).

Echinodermata memiliki peran yang
sangat pentfing baik secara ekologis maupun
ekonomis. Secara ekologis, Echinodermata
merupakan komponen penting dalam jaring-
jaring makanan di laut. Beberapa peran
Echinodermata vyaitu sebagai predator
(Asteroidea), herbivor (Echinoidea), dan
detritivor (Ophiuroidea, Holothuroidea, dan
Crinoidea) (Hickman et al., 2017). Selain itu,
Echinodermata juga dapat berperan sebagai
biocindikator kualitas perairan terhadap polusi
logam berat seperti kadmium, tembaga,
timbal, seng, dan nikel (Coteur et al., 2003;
Portocali et al., 1997). Secara ekonomis,
beberapa kelas Echinodermata telah lama
dibudidayakan masyarakat di  berbagai

belahan dunia termasuk Indonesia karena
bernilai ekonomis tinggi. Kelas ini yaitu
Echinoidea dan Holothuroidea. Organ yang
dimanfaatkan dari Echinoidea adalah gonad
atau lebih dikenal dengan istilah telur (roe),
sedangkan Holothuroidea adalah dinding
tfubuhnya. Bagian fubuh yang dimanfaatkan
ini sangat kaya dengan protein. Khusus untuk
Holothuroidea, dinding tubuhnya tidak hanya
dimanfaatkan sebagai bahan makanan kaya
protein, namun juga sebagai obat tradisional
hingga bahan baku kosmetik (Brown & Eddy,
2015).

Echinodermata memiliki potensi yang
sangat  besar bagi  masyarakat  unfuk
dikembangkan. Namun apabila potensi ini
dieksploitasi secara berlebihan, hal ini akan
mengancam keberadaan Echinodermata.
Langkah awal untuk meminimalkan eksploitasi
Echinodermata adalah dengan mengetahui
struktur komunitas Echinodermata.
Pengetahuan mengenai struktur komunitas
Echinodermata sangat penting karena dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi
komunitas Echinodermata saat ini. Sejauh ini,
sudah ada banyak penelitian yang mengkaiji
struktur komunitas Echinodermata di berbagai
wilayah di Indonesia, namun penelifian yang
secara spesifik mengkaji struktur komunitas
Echinodermata pada berbagai tipe habitat
tempat hidupnya belum banyak dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat
penting untuk dilakukan.

Kota Baubau merupakan salah satu
daerah di Pulau Buton yang sebagian besar
masyarakatnya tinggal di pesisir pantai (BPS,
2021). Keberadaan masyarakat yang tinggal
di  pesisir akan sangat  mempengaruhi
kehidupan organisme yang hidup pada
daerah interfidal karena daerah intertidal
langsung bersinggungan dengan  wilayah
pesisir. Akibatnya kehidupan organisme yang
hidup di daerah intertidal menjadi terancam,
khususnya Echinodermata. Penelitian
mengenai struktur komunitas Echinodermata
di daerah intertidal pantai Kota Baubau
pernah dilaporkan sebelumnya (Samritin et al.,
2019), namun hasil penelitian ini belum
menggambarkan  kondisi  Echinodermata
secara  menyeluruh.  Berdasarkan  latar
belakang tersebut, maka penulis melakukan
penelitian  mengenai  Struktur  Komunitas
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Echinodermata pada Berbagai Tipe Habitat di
Daerah Intertidal Pantai Lakeba, Kota Baubau.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari - Maret 2021 di daerah intertidal
Pantai Laokeba Kota Baubau Sulawesi
Tenggara. Pantai Lakeba merupakan bagian
dari Selat Buton. Pantai ini menghadap ke
arah Barat Lautf, berhadapan dengan Pulau
Kadatua. Daerah infertidal pantai  ini
bersubstrat pasir, pasir yang ditutupi lamun,
batu, dan batu yang ditutupi alga coklat dan
alga hijau. Di bagian Barat Daya dan Timur
Laut pantai, substrat didominasi oleh batu
yang ditutupi alga di bagian intertidal atas
dan pasir berlamun di bagian intertidal
bawah. Di bagian tengah pantai substrat
didominasi oleh pasir di bagian intertidal atas
dan pasir berlamun di bagian intertidal bawah
(Gambar 1).

Struktur  komunitas Echinodermata
diamafi menggunakan metode fransek
kuadrat. Transek yang dipasang berjumlah 6
buah. Jarak antar transek adalah 50 - 60
meter. Peletakan fransek secara purposive
sampling, berdasarkan jenis Echinodermata
yang dijumpai dan tipe substrat. Transek
sepanjang 50 m ini dipasang tegak lurus garis
pantai dan pada masing-masing transek
ditempatkan 4 buah plot berukuran 5 x 5 m
secara berselang-seling dari transek dengan
selisin antar plot adalah 10 meter.

Echinodermata yang ditemukan
didokumentasikan bagian oral dan aboralnya
di atas kertas grafik yang telah dilaminating,
dicatat jenis, jumlah individu, dan ftipe
habitatnya (pasir, batu, lamun, dan/atau
alga). Echinodermata ini  diidentifikasi
menggunakan buku identifikasi dan jurnal
yang mendukung (Clark & Rowe, 1971;
Devaney, 1970, 1978; Massin et al., 2002;
Purwati & Lane, 2004; Samyn, 2003;
Vandenspiegel et al., 1998). Echinodermata
diklasifikasikan berdasarkan  klasifikasi  jenis
pada WOoRMS, World Register of Marine
Species (http://www.marinespecies.org).
Lamun dan alga yang terdapat pada plot
penelition juga diidentifikasi jenisnya: lamun
(Azkab, 1999), alga (Jha et al., 2009).

Data yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui kelimpahan (Odum & Barett,
2005), keanekaragaman jenis menggunakan
indeks keanekaragaman  Shannon-Wiener
(H'), kemerataan menggunakan indeks
kemerataan jenis Pielou (E), dan dominansi
menggunakan indeks dominansi Simpson (D).
Kriteria indeks keragaman Shannon Wiener
(H') dikelompokkan menjadi tiga yaitu
keanekaragaman  tinggi (H' > 3,22),
keanekaragaman sedang (1,00 < H' < 3,22),
dan keanekaragaman rendah (H' < 1,00)
(Odum & Bareft, 2005). Kriteria indeks
kemerataan jenis Pielou dikelompokkan
menjadi tiga yaitu tinggi (E > 0,6), sedang (0.4
<E<0,6), danrendah (E <0,4)(Krebs, 1989).

Gambar 1. Lokasi Penelitian di daerah intertidal Pantai Lakeba, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara
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Kriteria  indeks dominansi Simpson dibagi
menjadi dua yaitu tidak ada spesies yang
dominan (0 < D < 0,5) dan ada spesies yang
dominan (0,5<D < 1) (Odum & Barett, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, komunitas
Echinodermata di daerah infertidal Pantai
Lakeba ditemukan pada empat tipe habitat
yang berbeda yaitu pasir, pasir yang ditutupi
lamun, batu, dan batu yang ditutupi alga.
Empat tipe habitat ini dapat dilihat pada
Gambar 2. Pada habitat pasir yang ditutupi
lamun, ditemukan lima jenis lamun yaitu
Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata,
Enhalus acoroides, Haludole pinifolia, dan
Halophila ovalis. Pada habitat batu yang
difutupi alga ditemukan enam jenis alga yaitu
Valonia aegagropila, Ulva rigida, Sargassum
cinctum, S. cinereum, Sargassum sp., dan
Padina boergesenii. Jenis Echinodermata
yang mendiami berbagai tipe habitat ini terdiri
atas 18 jenis Echinodermata dari 5 kelas. Jenis
Echinodermata paling banyak berasal dari
Kelas Echinoidea sebanyak 8 jenis, diikuti oleh
Holothuroidea sebanyak 5 jenis, Ophiuroidea
sebanyak 3 jenis, dan paling sedikit adalah
Asteroidea dan Crinoidea, masing-masing
satu jenis (Tabel 1).

Jumlah jenis Echinodermata yang
ditfemukan di daerah intertidal Pantai Lakeba
jauh lebih  banyak dibandingkan jenis
Echinodermata yang ditemukan di daerah
intertidal Pantai Nirwana yang hanya 5 jenis
(Samritin et al., 2019). Kedua pantai ini hanya
berjarak £ 5 km. Perbedaan jumlah jenis ini
diduga karena adanya perbedaan tipe
habitat  Echinodermata. Pada  daerah

intertidal Pantai Nirwana, tipe habitat utama
adalah pasir, sehingga jumlah jenis yang
ditemukan lebih sedikit. Pada daerah intertidal
Pantai Lakeba, fipe habitat lebih beragam,
sehingga memungkinkan bagi berbagai jenis
Echinodermata untfuk menempati berbagai
fipe mikrohabitat sesuai relung ekologisnya.

Jumlah jenis Echinodermata yang
ditemukan di Pantai Lakeba ini sama dengan
yang ditemukan di perairan Pulau Wangi-
Wangi dan Pulau Kapota, Wakatobi yaitu 18
jenis (Yusron, 2016). Namun dari jumlah ini,
hanya 6 jenis yang sama dengan jenis yang
ditemukan di Pantai Lakeba. Perbedaan ini
mungkin disebabkan oleh kondisi geografis
daerah intertidal perairan Pulau Wangi-Wangi
dan Pulau Kapota yang cukup berbeda
dengan Pantai Lakeba. Pada daerah
intertidal perairan Pulau Wangi-Wangi dan
Pulau Kapota, lamun dan alga yang tumbuh
dan berkembang dengan baik. Kedua pulau
ini juga dikelilingi oleh terumbu karang tepi
(fringing reef). Hal ini diduga menjadi
penyebab berbedanya organisme yang
ditemukan.

Berdasarkan hasil pengamatan, dari 18
jenis Echinodermata yang ditemukan di
daerah intertidal Pantai Lakeba, 5 jenis
ditemukan pada habitat pasir, 9 jenis pada
habitat pasir yang ditutupi lamun, 6 jenis pada
habitat batu, dan 6 jenis pada habitat batu
yang ditutupi alga (Gambar 3.a). Data ini
menunjukkan bahwa habitat pasir yang
ditutupi lamun paling banyak dihuni oleh
Echinodermata. Sembilan jenis

Echinodermata ini terdiri atas 4 jenis
Echinoidea, 4 jenis Holothuroidea, dan satu
jenis Asteroidea.

Gambar 2. Tipe habitat Echinodermata di daerah intertidal Pantai Lakeba: a. Pasir; b. Pasir yang
ditutupi lamun; c. Batu; d. Batu yang ditutupi alga
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Banyaknya jenis Echinodermata yang
ditfemukan pada habitat pasir ditutupi lamun
diduga karena habitat ini sangat ideal bagi
Echinodermata unfuk fumbuh dan
berkembangbiak. Lamun menyediakan
tempat berlindung bagi Echinodermata dari
predator, juga dari terpaan sinar matahari
saat air laut surut. Beberapa jenis bulu babi
yang ditemukan di lokasi seperti Salmacis
sphaeroides dan Tripneustes gratilla
memanfaatkan daun-daun lamun  unfuk
melindungi fubuhnya dari teriknya sinar
matahari. Lamun juga menjadi sumber
makanan bagi Echinodermata seperti  bulu
babi T. grafilla, utamanya lamun jenis T.
hemprichii (Klumpp et al., 1993). Tidak hanya
itu, lamun juga menyediakan sumber
makanan bagi  Echinodermata. Banyak
mikroalga dan mikrofitobentos yang hidup
menempel pada daun dan rizoma lamun.
Mikroalga merupakan makanan bagi larva
Echinodermata, sedangkan mikrofitobentos

merupakan makanan utama bagi
Echinodermata pemakan deposit seperti
Holothuroidea. Lamun juga mampu

memerangkap nutrien  sehingga  substrat
pada dasar lamun sangat kaya bahan
organik (Hartati et al., 2017). Banyaknya jenis
Echinodermata pada habitat pasir yang
ditutupi lamun senada dengan hasil penelitian
Muzaki et al. (2019) yang menemukan 27 jenis
Echinodermata di padang lamun Pantai
Pacitan.

Echinodermata paling sedikit ditemukan
pada habitat pasir yaitu sebanyak 5 jenis
(Gambar 3.a). Kelima jenis ini yaitu Maretia
planulata, Brissus latecarinatus, Arachnoides
placenta, Holothuria atra, dan Isocrinidae. Lili
laut Isocrinidae ini tidak dapat diidentifikasi
hingga tingkat jenis karena lili laut ini sangat
sensitif terhadap pergerakan air, sehingga
saat mendeteksi adanya pergerakan air di

sekitarnya, lili laut ini langsung menarik
tubuhnya masuk ke dalam substrat. Hal ini
menyebabkan lili laut ini hanya dapat

didokumentasikan, sehingga identifikasinya
hanya dapat dilokukan hingga tingkat famili.
Namun keberadaan Isocrinidae pada daerah
intertidal Pantai Lakeba cukup menarik.
Beberapa penelitian Echinodermata yang
telah dilakukan di daerah infertidal fidak
ditemukan adanya Crinoidea (Ghafari et al.,
2019; Muzaki ef al., 2019; Suwartimah et al.,

2017; Vindia et al., 2018; Yusron, 2016). Menurut
Yusron (2016), Crinoidea umumnya ditemukan
di daerah tubir. Daerah tubir (reef slope atau
fore reef) adalah daerah terjauh dari pantai
yang terletak di bagian luar rataan terumbu
dan berhadapan langsung dengan laut
terbuka. Isocrinidae yang ditemukan ini
mungkin tferbawa arus hingga ke daerah
intertidal Pantai Lakeba.

Jenis Echinodermata yang ditemukan
pada berbagai tipe habitat di Pantai Lakeba
memiliki jumlah individu yang beragam.
Jumlah individu ini cukup berbanding terbalik
dengan jumlah jenis yang ditemukan.
Walaupun habitat pasir yang ditutupi lamun
memiliki  jumlah jenis terbanyak, namun
habitat dengan jumlah individu tferbanyak
adalah habitat batu yang ditutupi  alga
karena jumlah total individu yang ditemukan
pada habitat pasir yang ditutupi lamun hanya
219 individu, sedangkan pada habitat batu
yang ditutupi alga sebanyak 425 individu
(Gambar 3.b).

Perbedaan jumlah individu pada kedua
fipe habitat ini banyak dipengaruhi oleh faktor
antropogenik. Jenis yang paling banyak
ditemukan pada habitat pasir berlamun
adalah bulu babi S. sphaeroides. Bulu babi ini
disebut juga kaombai oleh masyarakat
setempat. Bulu babi ini merupakan jenis yang
dikonsumsi masyarakat. Pada saat penelifian
ini dilakukan, masyarakat yang tinggal di
sekitfar Pantai Lakeba juga beramai-ramai
turun ke laut karena waktu ini bertepatan
dengan surut terendahnya air laut. Mereka
datang dengan fujuan untuk mengambil
berbagai jenis hasil laut, utamanya bulu babi
jenis S. sphaeroides. Mereka membawa ember
yang diisi penuh dengan bulu babi tersebut.
Akibatnya, sampling bulu babi ini tidak dapat
dilakukan dengan maksimal, sehingga jumlah
individu yang dapat dihitung dalam plot
pengamatan jauh berkurang dari yang
seharusnya. Berbeda dengan bulu babi S.
sphaeroides, bintang ular Ophiocoma
scolopendrina yang menjadi penyumbang
jumlah individu paling banyak pada habitat
batu yang ditutupi alga bukan merupakan
jenis yang dapat dikonsumsi, sehingga
jumlahnya tidak dipengaruhi oleh aktivitas
masyarakat pada waktu tersebut.
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Gambar 3. Distribusi Echinodermata pada berbagai tipe habitat di daerah intertidal Pantai Lakeba:

Sargassum merupakan habitat  bagi
berbagai jenis epifauna seperti Gammaridae
Amphipoda, Isopoda, dan Gastropoda (Viejo,
1999). Epifauna adalah organisme yang hidup
di permukaan substrat. Keberadaan epifauna
yang menjadi makanan bagi O.
scolopendrina  ini diduga  merupakan
penyebab melimpahnya O. scolopendrina.

Berdasarkan hasil andlisis keanekaragaman
(H') diketahui bahwa keanekaragaman jenis
Echinodermata di daerah intertidal Pantai
Lakeba dikategorikan sedang (H'=1,42180)
(Tabel 2). Keanekaragaman jenis Echinodermata
di pantai ini lebih finggi dibandingkan
beberapa perairan lain yang telah ditelifi
seperti perairan Wakatobi (Yusron, 2016), Gili
Meno, Lombok Utara (Ghafari et al., 2019),
Pantai Tawang, Pacitan (Muzaki et al., 2019),
perairan Pulau Osi, Seram Baraf (Yusron &
Edward, 2019), dan perairan Pulau Lombok
(Yusron, 2013). Namun keanekaragaman
Echinodermata ini masih lebih rendah
dibandingkan nilai keanekaragaman
Echinodermata di perairan Suli, Teluk Baguala,
Maluku (Uneputty et al., 2017), Pantai Pidakan,
Pacitan (Muzaki et al., 2019), perairan Pulau
Muna (Yusron, 2003), perairan pantai selatan

Pulau Lombok (Bahri et al., 2021), dan Teluk
Weda, Pulau Halmahera (Radjab et al., 2014).

Berdasarkan hasil analisis kemerataan
diketahui bahwa kemerataan Echinodermata
di Pantai Lakeba tergolong sedang
(E=0,49191) (Tabel 2). Namun nilai kemerataan
ini di bawah angka 0,5. Nilai kemerataan di
bawah 0,5 menunjukkan bahwa komunitas
Echinodermata di pantai ini berada dalam
kondisi tertekan. Nilai dominansi
Echinodermata menunjukkan bahwa fidak
ada jenis Echinodermata yang mendominasi
(D=0,36601) (Tabel 2) di daerah intertidal
Pantai Lakeba.

Keanekaragaman jenis dipengaruhi
oleh jumlah jenis yang ditemukan dan jumlah
individu masing-masing jenis tersebut. Semakin
merata jumlah individu pada masing-masing
jenis  yang ditemukan, semakin  tinggi
keanekaragamannya. Namun hasil
pengamatan yang dilakukan menunjukkan
bahwa Echinodermata yang ditemukan
memiliki jumlah individu yang tidak merata.
Ada jenis yang ditemukan sangat banyak
hingga ratusan individu (O. scolopendrina dan
S. sphaeroides) dan ada yang hanya jenis
yang hanya ditemukan satu individu (M. planulata,
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Tabel 1. Struktur Komunitas Echinodermata di Daerah Intertidal Pantai Lakeba

. . . Tipe Habitat
Nama limiah Kelimpahan (ind/m?)
P PL B BA
Kelas Echinoidea
(Camarodonta: Temnopleuridae)
Salmacis sphaeroides (Linnaeus, 1758) 0,30333
Mespilia globulus (Linnaeus, 1758) 0,06000 + +
(Camarodonta: Toxopneustidae
Tripneustes gratfilla (Linnaeus, 1758) 0,00500 +
(Camarodonta: Echinometridae)
Echinometra mathaei (Blainville, 1825) 0,06333 +
(Diadematoida: Diadematidae)
Diadema setosum (Leske, 1778) 0,01667 + +
(Spatangoida: Maretiidae)
Maretia planulata (Lamarck, 1816) 0,00167 +
(Spatangoida: Brissidae)
Brissus latecarinatus (Leske, 1778) 0,00333 +
(Clypeasteroida: Clypeasteridae)
Arachnoides placenta (Linnaeus, 1758) 0,00167 +
Kelas Holothuroidea
(Holothuriida: Holothuriidae)
Holothuria (Halodeima) atra Jaeger, 1833 0,01000 + + 4+
Holothuria (Metriatyla) scabra Jaeger, 1833 0,00167
Holothuria (Mertensiothuria) leucospilota (Brandt, 1835) 0,00167
(Synallactida: Stichopodidae)
Stichopus horrens Selenka, 1867 0,00167 +
(Apodida: Synaptidae)
Opheodesoma grisea (Semper, 1867) 0,01667 + o+
Kelas Ophiuroidea
(Ophiacanthida: Ophiocomidae)
Ophiocoma scolopendrina (Lamarck, 1816) 0,71167 + o+
Ophiomastix annulosa (Lamarck, 1816) 0,08333 + o+

(Amphilepidida: Hemieuryalidae)
Ophioplocus imbricatus (MUller & Troschel, 1842) 0,00500 + o+
Kelas Asteroidea
(Valvatida: Archasteridae)
Archaster typicus MUller & Troschel, 1840 0,00667 +
Kelas Crinoidea
Ordo Isocrinida
Famili Isocrinidae Gislén, 1924 0.00167 +
Keterangan: P = Pasir; PL = Pasir yang ditutupi lamun; B = Batu; BA = Batu yang ditutupi alga
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Tabel 2. Keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi Echinodermata di daerah intertidal Pantai

Lakeba
Variabel Nilai Kategori
Keanekaragaman (H') 1,42180 Sedang
Kemerataan (E) 0,49191 Sedang
Dominansi (D) 0,36601 Tidak ada jenis yang dominan

A. placenta, H. scabra, H. leucospilota, S.
horrens, dan Isocrinidae). Hal ini
mempengaruhi keanekaragaman jenis
Echinodermata di Pantai Lakeba.

Menurut Muzaki et al. (2019), ada
keterkaitan antara keanekaragaman
organisme  dengan kemerataan  dan
dominansinya. Kemerataan menunjukkan
sebaran jumlah individu suatu jenis dalam
komunitas, sedangkan dominansi
menunjukkan ada tidaknya jenis yang memiliki
jumlah individu paling dominan dalam
komunitas. Apabila kemerataan rendah,
maka  keanekaragaman  juga  rendah.
Sebaliknya, apabila dominansi tinggi, maka
keanekaragaman cenderung rendah karena
adanya jenis yang dominan menunjukkan
sebaran jumlah individu yang sangat tidak
merata atau kemerataannya rendah.

Sejumlah fakfor antropogenik diduga
menjadi penyebab yang mempengaruhi
struktur komunitas Echinodermata di daerah
intertidal Pantai Lakeba. Penyebab yang
paling menonjol dan dapat diamati langsung
sangat pengambilan sampel adalah adanya
pengambilan beberapa spesies secara
massal seperti S. sphaeroides dan T. gratilla.
Kedua jenis bulu babi ini sangat disukai karena
rasanya yang enak. Bagian yang dikonsumsi
adalah gonad atau sel kelaminnya, yang oleh
masyarakat setempat lebih umum disebut
sebagai telurnya. Gonad bulu babi ini
mengandung protein yang tinggi, sehingga
dapat menjadi variasi lauk bagi masyarakat.
Tidak hanya untuk dikonsumsi pribadi, bulu
babi ini juga dapat dijual, sehingga tidak
jarang jenis ini ditemukan dijual di pasar
setempat.

Selain bulu babi, teripang juga diduga
diambil oleh nelayan setempat unfuk
diperdagangkan. Beberapa jenis teripang

bernilai ekonomis yang ditemukan di pantaiini
yaitu H. afra, H. scabra, H. leucospilota, dan S.
horrens.  Walaupun jenis-jenis ini  hanya
ditemukan dalam jumlah sedikit, namun hal ini
sudah menunjukkan bahwa Pantai Lakeba
dihuni oleh jenis-jenis teripang bemilai
ekonomis tinggi. Belum dapat dipastikan
dengan jelas mengenai ada fidaknya
eksploitasi  teripang di daerah ini yang
menyebabkan  jenis-jenis teripang ini
ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit.

Selain fakftor di atas, adanya perahu
nelayan yang ditemukan tertrambat di bagian
Timur Laut pantai dan adanya kapal besar
yang berlabuh tidak jauh dari pantai ini juga
menunjukkan adanya aktivitas manusia di
perairan Pantai Lakeba. Pantai Lakeba juga
merupakan salah satu  destinasi  wisatq,
sehingga di pesisir pantaiini terdapat sejumlah
restoran dan vila. Walaupun belum diketahui
secara pasti seberapa besar dampak yang
ditimbulkan oleh beberapa faktor
antropogenik ini, namun hal ini diduga dapat
mempengaruhi struktur komunitas organisme
intertidal yang hidup di Pantai Lakeba,
khususnya Echinodermata.

KESIMPULAN

Komunitas Echinodermata di daerah
intertidal Pantai Lakeba ditemukan pada
empat tipe habitat yang berbeda yaitu pasir,
pasir yang ditutupi lamun, batu, dan batu
yang ditutupi alga. Jenis Echinodermata yang
mendiami berbagai tipe habitat ini terdiri atas
18 jenis Echinodermata dari 5 kelas.
Keanekaragaman jenis Echinodermata
sedang, kemerataan jenis sedang, dan fidak
ada jenis yang dominan dalam komunitas.
Komunitas Echinodermata yang hidup di
daerah intertidal pantai dipengaruhi oleh
faktor anfropogenik. Perlunya penelitian
lanjutan  mengenai komunitas organisme
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yang hidup di daerah intertidal, utamanya
yang mendapat pengaruh dari  akfivitas
antropogenik.
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